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Pengantar Penerbit 


omunikasi sebagai praktik penyampaian informasi sebenarnya 

Kk merupakan satu tema lama, setua peradaban manusia. Semula ia 

igunakan untuk menyampaikan kebutuhan-kebutuhan organis. 

Saat tanda-tanda kimiawi dan isyarat renik tubuh pada organisme muncul, 

pertanda kebutuhan reproduksi perlu disalurkan, atau kadang menjadi 
pertanda kondisi alam tak seperti lazimnya. 

Sementara pada manusia, komunikasi dilakukan untuk berbagi 
pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain. Ia menjadi bagian yang 
tak terpisahkan dari seluruh aktivitas manusia, baik sebagai individu 
maupun sebagai kelompok. Bahkan, 70Y0 waktu terjaga kita digunakan 
untuk berkomunikasi. Apalagi, identitas kita sebagai makhluk sosial 
mengharuskan kita berinteraksi dengan sesama. 

Sampai saat ini, komunikasi dianggap sebagai sarana yang paling 
efektif untuk mengenal siapa diri kita lewat orang lain. Ibarat cermin, 
bagaimana kualitas interaksi kita yang terjadi di dalamnya akan 
memantulkan bayangan kita yang sesungguhnya. Lewat interaksi dengan 
sesamalah kita akan mengetahui siapa kita sebenarnya sehingga kita 
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dapat mengembangkan konsep diri di antara sesama. Pendek kata, kita 
memahami diri kita lewat hal di luar diri kita. 

Sebagai proses penyampaian informasi dan pengetahuan, peran 
penting komunikasi juga menjadi niscaya dalam dunia pendidikan. 
Sebab, proses pembelajaran adalah proses komunikasi. Jika guru mampu 
membangun komunikasi secara baik dan tepat dengan siswanya, tujuan 
pembelajaran yang diharapkan sangat mungkin dapat terwujud. Pun 
sebaliknya. 

Memang, kesuksesan pendidikan tidak mutlak ditentukan oleh 
komunikasi. Namun demikian, bagaimana membangkitkan minat belajar 
siswa dan bagaimana menemukan kunci penting menjalankan komunikasi 
secara efektif sehingga hasil pembelajarannya mangkus sesuai dengan 
harapan, itulah yang menjadi nilai penting hadirnya buku ini. Selamat 


membaca! 


Jogjakarta, 27 Januari 2011 
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Pengantar Penulis 


omunikasi menjadi bagian yang erat dalam kehidupan manusia. 

Kk Sebagian besar kehidupan manusia diisi dengan komunikasi, 

aik dengan anggota keluarga, teman, tetangga, sejawat, maupun 

dengan diri sendiri. Lewat komunikasi, manusia bisa saling tukar informasi, 
berbagi, mengembangkan diri, dan berbagai manfaat lainnya. 

Tanpa komunikasi, manusia tidak akan dapat berkembang. Bisa 
dibayangkan, betapa sepinya kehidupan ini. Padahal, sebagai makhluk 
sosial, manusia membutuhkan kehadiran orang lain. Interaksi dengan 
sesama manusia bermanfaat untuk mengukuhkan eksistensi kemanusiaan 
kita. Kita ada dan bereksistensi karena keberadaan manusia yang lain. 

Makna penting komunikasi sesungguhnya telah menjadi kesadaran 
yang luas di masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan kehidupan keseharian 
yang selalu diisi dengan kegiatan komunikasi. Namun demikian, tingkat 
kesadaran dan implementasinya masing-masing orang berbeda. Ada yang 
kesadarannya sudah tinggi dan didukung dengan pemahaman yang baik 
tentang komunikasi. Ada yang kesadarannya sedang-sedang saja. Ada juga 
yang kesadarannya rendah. 
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Komunikasi yang dilakukan secara tepat akan membawa hasil sesuai 
dengan harapan. Sebaliknya, komunikasi yang kurang tepat bisa membawa 
efek negatif. Apalagi, jika sampai terjadi miskomunikasi, dampaknya bisa 
sangat mengerikan. Miskomunikasi yang terjadi antara dua orang bisa 
berimplikasi pada rusaknya hubungan. Lebih jauh, miskomunikasi ini 
bisa membawa implikasi lebih luas ketika bersentuhan dengan aspek yang 
sensitif. Konflik yang banyak terjadi di Indonesia sebagian besar bermula 
dari komunikasi yang tidak lancar antara dua individu yang berbeda 
kemudian merembet secara luas dalam komunitas. 

Kasus kerusuhan di Ambon, misalnya, pada mulanya berawal dari 
perselisihan antara dua orang dari komunitas yang berbeda. Perselisihan 
ini karena tidak diurai dengan jernih dan kepala dingin, merembet ke 
anggota komunitas lainnya yang kemudian berbuntut pada konflik 
berkepanjangan. Kasus di tempat lain yang banyak terjadi di Indonesia 
sebagian besar berawal dari miskomunikasi sebagian kecil anggota 
komunitas yang berbeda. 

Signifikansi komunikasi tidak hanya terjadi dalam komunitas dan 
kehidupan sosial kemasyarakatan, tetapi juga pada semua segi kehidupan, 
termasuk dunia pendidikan. Pada dasarnya, proses pembelajaran adalah 
proses komunikasi. Jika seorang guru mampu membangun komunikasi 
secara baik kepada para siswanya, tujuan pembelajaran yang dijalankan 
kemungkinan besar dapat tercapai. Sebaliknya, jika seorang guru tidak 
mampu berkomunikasi secara baik, hasil pembelajarannya juga akan 
mengecewakan. 

Ada banyak guru yang memiliki pengetahuan luas, menggunakan 
media canggih, dan menerapkan metode yang baik, tetapi kurang mampu 
membawa hasil maksimal karena komunikasi yang dibangun tidak 
efektif. Sebaliknya, ada juga guru yang penguasaan materinya biasa saja, 
media yang digunakan juga sederhana, namun ketika disampaikan secara 
komunikatif, justru mampu membangkitkan minat belajar siswa sehingga 


hasil pembelajarannya sesuai dengan yang diharapkan. 
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Kesuksesan pembelajaran memang tidak hanya ditentukan oleh 
faktor komunikasi semata. Ada banyak faktor yang saling berkaitan antara 
satu dan yang lainnya. Namun demikian, tidak bisa dinafikan bahwa 
komunikasi menjadi salah satu faktor yang cukup menentukan dalam 
pembelajaran. Pada titik inilah seorang guru seharusnya menguasai secara 
baik komunikasi dalam pembelajarannya. Penguasaan komunikasi secara 
baik dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 

Komunikasi pendidikan merupakan bidang kajian yang belum begitu 
berkembang dalam dunia pendidikan di Indonesia. Sejauh penelusuran 
yang penulis lakukan, sangat jarang buku yang membahas komunikasi 
pendidikan. Penulis telah mencari ke berbagai toko buku di beberapa kota 
besar di Indonesia. Selain itu, penulis juga melacak di internet. Namun, 
buku komunikasi pendidikan bisa dikatakan sangat minim. Penulis hanya 
menemukan sebuah buku karya Pawit M. Yusuf yang berjudul Komunikasi 
Instruksional, Teori dan Praktik. Buku ini cukup bagus sebagai bahan 
referensi awal untuk studi komunikasi pendidikan. Namun, sebagaimana 
karakteristik sebuah buku, selalu tersedia ruang kritik, demikian juga 
dengan buku karya Pawit M. Yusuf. Salah satu hal yang menurut penulis 
kurang adalah uraiannya dalam aspek pendidikan. Buku tersebut lebih 
khusus berkaitan dengan komunikasi instruksional. Padahal, instruksional 
merupakan bagian dari pendidikan. 

Berangkat dari hal tersebut, penulis memberanikan diri untuk menulis 
buku ini. Buku ini membahas dimensi komunikasi dalam pendidikan 
secara umum. Misalnya, komunikasi dalam pembelajaran, komunikasi 
dalam keluarga, komunikasi antara guru dan murid, komunikasi sekolah 
dengan masyarakat, atau komunikasi tertulis. Tema-tema komunikasi 
pendidikan yang penulis pilih dalam buku ini berdasarkan analisis 
subjektif penulis, juga berdasarkan pengalaman mengajar selama ini. 
Sebagai sebuah karya awal, penulis menyadari bahwa buku ini memiliki 
berbagai kelemahan. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat penulis 
harapkan dari pembaca sekalian demi perbaikan buku ini pada masa- 


masa selanjutnya. 
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Buku ini tidak akan lahir tanpa dukungan banyak pihak. Kepada 
semua pihak yang berkontribusi terhadap lahirnya buku ini, langsung 
atau tidak langsung, penulis mengucapkan terima kasih. Secara khusus, 
buku ini penulis persembahkan kepada istri tercinta, Elly Ariawati dan 
ananda tersayang, Oubba. Keduanya telah menjadi bagian yang erat 
dalam kehidupan penulis. Kesibukan sehari-hari dan aktivitas menulis 
menjadikan waktu kebersamaan menjadi banyak berkurang. Namun, 
mereka berdua begitu pengertian. Hanya ucapan terima kasih yang dapat 
penulis sampaikan. 


Trenggalek, 5 Desember 2010 


Ngainun Naim 
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BAB I 
Makna Komunikasi 
Pendidikan 


omunikasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh 
Kk aktivitas manusia, baik sebagai individu maupun sebagai 
elompok. Identitas manusia sebagai makhluk sosial mengharus- 
kan manusia berhubungan dengan orang lain. Menurut Jalaluddin 
Rakhmat, komunikasi menyentuh segala aspek kehidupan kita. Sebuah 
penelitian mengungkapkan bahwa 70960 waktu bangun kita gunakan 
untuk berkomunikasi. Komunikasi menentukan kualitas hidup kita.' 
Tidak ada seorang pun yang bisa hidup sendiri. Kebutuhan berinteraksi 
dengan orang lain ini hanya dapat dilakukan dengan komunikasi. Lewat 
komunikasi, manusia berhubungan satu sama lain dengan berbagai 
tujuan. Makanya, dalam setiap jejak langkah hidupnya, manusia selalu 
membutuhkan komunikasi. Melalui interaksi setiap hari dengan sesama, 
kehidupan manusia terus dinamis dan berkembang. Dengan demikian, 


komunikasi menjadi ciri yang melekat dalam kehidupan manusia. 


1. Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. vii. 
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Melalui komunikasi dengan orang lain, kita belajar tidak saja mengenai 
siapa kita, tapi juga bagaimana kita merasakan siapa kita. Anda mencintai 
diri Anda bila telah dicintai: Anda memercayai diri Anda bila Anda telah 
dipercayai Anda berpikir Anda cerdas bila orang-orang di sekitar Anda 
menganggap Anda cerdas, dan Anda merasa Anda tampan atau cantik bila 
orang-orang di sekitar Anda juga mengatakan demikian.” 

Interaksi dengan orang lain bagaikan cermin diri. Lewat komunikasi 
dengan orang lain, kita akan mengetahui bagaimana sesungguhnya kondisi 
kita. Jika kita memperlakukan orang lain dengan baik, respons yang kita 
dapatkan juga akan baik. Jika kita memberikan sikap yang negatif, respons 
yang kita dapatkan juga begitu. Apa pun bentuk perilaku yang kita berikan 
kepada orang lain akan memantul kembali kepada kita. 

Dengan demikian, meminjam penjelasan Herbert Mead, setiap 
manusia mengembangkan konsep-dirinya melalui interaksi dengan 
orang lain dalam masyarakat—dan itu dilakukan lewat komunikasi. Jadi, 
komunikasi merupakan sarana yang efektif untuk mengenal siapa diri 
kita lewat orang lain, yang menjadi cermin yang memantulkan bayangan 
kita. Charles H. Cooley menyebut konsep-diri ini sebagai the looking glass- 
self, yang secara signifikan ditentukan oleh apa yang seseorang pikirkan 
mengenai pikiran orang lain terhadapnya, yaitu menekankan pentingnya 
respons orang lain yang diinterpretasikan secara subjektif sebagai sumber 
data mengenai diri. 

Intensitas komunikasi antara satu orang dan orang lain berbeda. 
Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan ilmu komunikasi, 
muncul kesadaran untuk merumuskan model komunikasi yang efektif 
dan efisien untuk mencapai tujuan. Penelitian secara mendalam terhadap 
strategi komunikasi terus dilakukan. Hal ini selaras dengan pesatnya 


temuan-temuan teknologi komunikasi. 


2. Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 
hlm. 8. 


3. Ibid, hlm 10. 
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Dukungan bidang ilmu dan teknologi komunikasi ini membawa 
dampak yang sangat luas. Komunikasi pun menjadi ilmu yang semakin 
diminati. Salah satu bidang ilmu yang belakangan bersentuhan dengan 
ilmu komunikasi adalah ilmu pendidikan. Ilmu pendidikan berharap 
agar proses pembelajaran yang dilakukan memberikan kontribusi yang 
konkret dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, 
penguasaan komunikasi dengan baik akan memberikan kontribusi secara 


nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 


A. Pengertian Komunikasi 


Walaupun komunikasi menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia, hakikat komunikasi ternyata tidak mudah untuk dirumuskan. 
Para ahli komunikasi memiliki definisi yang berbeda antara satu dan yang 
lainnya. Perbedaan rumusan ini disebabkan oleh beragam faktor, baik 
faktor pendidikan, politik, budaya, sosial, maupun faktor lainnya. 

Memang tidak mungkin menghasilkan sebuah rumusan komunikasi 
tunggal yang disepakati oleh semua ahli dan semua orang. Justru, 
ketika dipaksakan untuk memakai rumusan tunggal dengan menutup 
kemungkinan lahirnya definisi dan pemaknaan lain yang berbeda, 
substansi komunikasi sebagai sebuah ilmu menjadi stagnan. Sebab, 
hakikat ilmu adalah terus berkembang, menerima hadirnya makna dan 
penafsiran secara terus-menerus, serta berkembang menuju penggalian 
dimensi-dimensi baru. 

Kata “komunikasi” berasal dari kata Latin cum, yaitu kata depan 
yang berarti dengan dan bersama dengan, dan unus, yaitu kata bilangan 
yang berarti satu. Dari kedua kata itu terbentuk kata benda communio 
yang dalam bahasa Inggris menjadi communion dan berarti kebersamaan, 
persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, hubungan. Untuk ber- 
communio, diperlukan usaha dan kerja. Dari kata itu dibuat kata kerja 
communicare yang berarti membagi sesuatu dengan seseorang, memberikan 
sebagian kepada seseorang, tukar-menukar, membicarakan sesuatu dengan 
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seseorang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, 
bertukar pikiran, berhubungan, berteman. Kata kerja communicare itu 
pada akhirnya dijadikan kata kerja benda communication, atau bahasa 
Inggris communication, dan dalam bahasa Indonesia diserap menjadi 
komunikasi. Berdasarkan berbagai arti kata communicare yang menjadi 
asal kata komunikasi, secara harfiah komunikasi berarti pemberitahuan, 
pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran, atau hubungan.” 

Setelah menguraikan makna kata komunikasi, Agus M. Hardjana 
kemudian menganalisis makna komunikasi. Menurut Hardjana, dalam 
sudut pandang pertukaran makna, komunikasi dapat didefinisikan 
sebagai “proses penyampaian makna dalam bentuk gagasan atau informasi 
dari seseorang kepada orang lain melalui media tertentu”. Pertukaran 
makna merupakan inti yang terdalam kegiatan komunikasi karena yang 
disampaikan orang dalam komunikasi bukan kata-kata, melainkan arti 
atau makna dari kata-kata. Dalam komunikasi, orang bukan menanggapi 
kata-kata, melainkan arti dari kata-kata. Karena interaksi, komunikasi 
merupakan kegiatan yang dinamis. Selama komunikasi berlangsung, baik 
pada pengirim maupun penerima, terus-menerus terjadi saling memberi 
dan menerima pengaruh dan dampak dari komunikasi tersebut.” 

Onong Uchajana Effendi merumuskan komunikasi sebagai proses 
pernyataan antarmanusia. Hal yang dinyatakan itu adalah pikiran atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai 
alat penyalurnya. Dalam bahasa komunikasi, pernyataan disebut sebagai 
pesan (message). Orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator 
(communicator). Sedangkan, orang yang menerima pernyataan disebut 
komunikan (communicatee). Tegasnya, komunikasi berarti proses 


penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan." 


4. Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal & Interpersonal (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 
hlm. 10. 


5. Ibid, hlm. 11-12. 
Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi (Bandung: CA Publisher, 
2003), hlm. 28. 
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Tidak ada definisi yang salah atau benar dari beragam definisi 
yang dirumuskan oleh para ahli. Seperti juga model atau teori, definisi 
harus dilihat dari kemanfaatannya untuk menjelaskan fenomena yang 
didefinisikan dan mengevaluasinya. Beberapa definisi mungkin terlalu 
sempit, misalnya “komunikasi adalah penyampaian pesan melalui media 
elektronik”, atau terlalu luas, misalnya “komunikasi adalah interaksi 
antara dua makhluk hidup atau lebih” sehingga para peserta komunikasi 
ini mungkin termasuk hewan, tanaman, bahkan jin. 

Komunikasi didefinisikan secara luas sebagai “berbagi pengalaman”. 
Sampai batas tertentu, setiap makhluk dapat dikatakan melakukan 
komunikasi dalam pengertian berbagi pengalaman. Namun secara spesifik, 
komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi manusia yang dalam 
bahasa Inggrisnya adalah human communication. 

Sementara, Gary Cronkhite merumuskan empat asumsi pokok 
komunikasi yang dapat membantu memahami komunikasi. Pertama, 
komunikasi adalah suatu proses (communication is a process). Kedua, 
komunikasi adalah pertukaran pesan (communication is transactive). 
Ketiga, komunikasi adalah interaksi yang bersifat multidimensi 
(communication is multi-dimensional). Artinya, karakteristik sumber 
(sources), saluran (channels), pesan (messages), audiensi, dan efek dari pesan, 
semuanya berdimensi kompleks. Suatu pesan, misalnya, mempunyai 
efek yang berbeda-beda di antara audiensi. Tergantung pada keyakinan, 
nilai-nilai, kepribadian, motif maupun pola-pola perilaku yang spesifik, 
seperti kebiasaan mendengar, membaca, berbicara, menulis, dan pilihan 
reference group (kelompok eksternal yang menjadi orientasi). Keempat, 
komunikasi merupakan interaksi yang mempunyai tujuan-tujuan atau 
maksud-maksud ganda (communication is multiproposeful)." 

Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu konsep yang multimakna. 


Makna komunikasi pada dasarnya dapat dibedakan berdasarkan, pertama, 


7. Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi... 42. 


8. Redi Panuju, Sistem Komunikasi Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 
6—7. 
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sebagai proses sosial. Everett M. Rogers telah menginventarisasi tipe-tipe 
telaah (penelitian) komunikasi yang dilakukan oleh Harold D. Laswell, 
Kurt Lewin, Carl Hovland, dan Paul F. Lazersfeld, yang oleh Rogers 
mereka disebut sebagai empat orang pendiri Ilmu Komunikasi (he Four 
Founding Fathers of Communication Science). 

Laswell menelaah masalah-masalah identifikasi simbol dan imej 
yang bertolak belakang dengan realitas/efek pada opini publik (public 
opinion). Telaahnya itu berkaitan dengan efek-efek teknis propaganda 
pada Perang Dunia tahun 1927. Telaah Laswell tersebut menggunakan 
teknik penelitian analisis isi (content analysis). 

Lewin menelaah fungsi-fungsi komunikasi pada kelompok sosial 
informal. Dalam hal ini, Lewin menelaah tipe-tipe penjaga informasi 
(gatekeeper) yang dilakukan oleh pemimpin-pemimpin autokratik, 
demokratik. Lewin juga meneliti individu-individu yang ada pada 
kelompok penekan dan individu-individu yang berada pada kelompoknya 
(members group). 

Hovland meneliti kredibilitas sumber hubungannya dengan efek 
persuasi (perubahan sikap). Hovland inilah yang memperkenalkan 
penelitian-penelitian eksperimental dalam komunikasi massa. 

Lazersfeld mengungkapkan hubungan antara status sosial ekonomi, 
mass media exposure, dan pengaruh interpersonal atau efek pengetahuan, 
sikap, dan perubahan perilaku. 

Teknik-teknik analisis yang dilakukan mereka itu memberi contoh 
bagaimana menjelaskan sistem komunikasi dalam konteks proses sosial 
tersebut. Tentunya masih banyak titik fokus sejenis yang bisa dibuat 
lagi.” 

Kedua, komunikasi sebagai peristiwa. Konteks analisis ini mempunyai 
pengertian bahwa komunikasi merupakan suatu gejala yang dipahami 
dari sudut bagaimana bentuk dan sifat terjadinya. Peristiwa komunikasi, 
dengan demikian, bisa diklasifikasikan berdasarkan kriteria tertentu. Ada 


9. Ibid, hlm. 7-8. 
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yang membedakan komunikasi massa dengan komunikasi tatap muka, 
komunikasi verbal dan non-verbal, komunikasi bermedia dan non- 
bermedia, dan banyak lagi. 

Di samping itu, komunikasi bisa dibedakan berdasarkan lokasi atau 
kawasan, seperti komunikasi internasional, komunikasi nasional, dan 
komunikasi regional. Tercakup di dalamnya komunikasi lintas budaya, 
yaitu komunikasi yang berlangsung antara masyarakat yang mempunyai 
kebudayaan yang berbeda. 

Pembagian yang lain berdasarkan tujuan dan jenis pesan. Dalam 
hal ini, komunikasi dapat dibedakan dalam banyak jenis: komunikasi 
politik, komunikasi perdagangan, komunikasi kesehatan, komunikasi 
agama, komunikasi kesenian, komunikasi pertanian, dan komunikasi 
pembangunan." 

Ketiga, komunikasi sebagai ilmu. Struktur ilmu (pengetahuan) 
mencakup aspek epistemologis, ontologis, dan aksiologis. Epistemologi 
adalah teori pengetahuan, yaitu membahas bagaimana cara mendapatkan 
pengetahuan dari objek yang ingin dipikirkan. Ontologi adalah teori 
tentang “ada”, yaitu tentang apa yang dipikirkan, yang menjadi objek 
pemikiran. Sedangkan, aksiologi adalah teori tentang nilai yang membahas 
tentang manfaat, kegunaan, maupun fungsi dari objek yang dipikirkan 
itu. Oleh karena itu, ketiga subsistem ini biasanya disebutkan secara 
berurutan, mulai dari ontologi, epistemologi, kemudian aksiologi. Dengan 
demikian, ada sesuatu yang perlu dipikirkan (ontologi), lalu dicari cara 
memikirkannya (epistemologi), kemudian timbul hasil pemikiran yang 
memberikan suatu manfaat atau kegunaan (aksiologi). 

Demikian juga, setiap jenis pengetahuan selalu mempunyai ciri-ciri 
yang spesifik mengenai apa (ontologi), bagaimana (epistemologi), dan 
untuk apa (aksiologi) pengetahuan tersebut disusun. Ketiga landasan 
ini saling berkaitan: ontologi ilmu terkait dengan epistemologi ilmu, 


epistemologi ilmu terkait dengan aksiologi ilmu, dan seterusnya. Kalau 


10. Ibid, hlm. 8—9. 
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kita ingin membicarakan epistemologi ilmu, hal ini harus dikaitkan 
dengan ontologi dan aksiologi ilmu." 

Jika ditinjau dari aspek aksiologi, ilmu komunikasi secara umum telah 
banyak digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial, terutama 
dalam hubungannya dengan masalah-masalah pembangunan." Sedangkan 
komunikasi pendidikan digunakan untuk memecahkan berbagai persoalan 
yang berkaitan dengan masalah-masalah dalam dunia pendidikan. Banyak 
persoalan yang muncul disebabkan karena tidak terjalinnya komunikasi 
dengan baik. Dunia pendidikan, sebagaimana dapat dicermati secara 
langsung dalam praktik pendidikan maupun dalam potret pemberitaan di 
media massa, cukup banyak persoalan. Misalnya, relasi antara orangtua siswa 
dan pihak sekolah berkaitan dengan pembayaran. Tidak adanya komunikasi 
yang baik menyebabkan hubungan antara pihak-pihak yang terkait menjadi 
renggang, sarat kecurigaan, saling membela diri, dan menuduh yang 
lain sebagai pihak yang tidak memahami persoalan. Komunikasi dapat 
menjernihkan persoalan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Pada titik 
inilah komunikasi pendidikan secara aksiologi dapat menjalankan perannya 
untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam dunia pendidikan. 

Jika ditinjau dari perspektif epistemologi, ilmu komunikasi pada 
umumnya dianggap sebagai subordinat ilmu lain. Misalnya, sarjana 
psikologi mempelajari perilaku individu dan memandang komunikasi 
sebagai satu jenis tertentu perilaku manusia. Sarjana-sarjana sosiologi yang 
berfokus pada masyarakat dan proses sosial melihat komunikasi sebagai 
salah satu faktor-faktor sosial. Sarjana-sarjana antropologi yang memusatkan 
perhatian pada kebudayaan mengamati komunikasi sebagai salah satu aspek 
dari sebuah tema yang lebih luas." Sarjana-sarjana pendidikan memandang 
komunikasi sebagai salah satu aspek penting dalam pembelajaran. Begitu 
seterusnya, tergantung sudut keilmuan yang menjadi perspektifnya. 


11. Mujamil omar, Epistemologi Pendidikan Islam, dari Metode Rasional hingga Metode Kritik 
(Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. 1. 


12. Ibid, hlm. 9. 
13. Ibid, hlm. 9. 
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Jika ditinjau dari perspektif ontologi, ilmu komunikasi yang 
sebelumnya dipandang sebagai subordinat ilmu-ilmu lainnya, perlahan- 
lahan mengalami pergeseran. Sebaliknya, penelitian-penelitian yang 
mandiri terhadap berbagai gejala komunikasi memungkinkan berkembang- 
nya teori-teori komunikasi. Dengan demikian, wilayah ontologis 
ilmu komunikasi semakin luas.“ Munculnya mata kuliah komunikasi 
pendidikan merupakan sebuah bukti bahwa ontologi ilmu komunikasi 
semakin lama semakin berkembang. Perhatian terhadap ilmu komunikasi 
dalam dunia pendidikan yang kemudian memunculkan komunikasi 
pendidikan pada dasarnya merupakan ikhtiar untuk membangun integrasi 
dua bidang, yaitu komunikasi dan pendidikan. Keduanya, ketika masih 
menjadi ilmu yang mandiri, masing-masing memiliki objek formal dan 
material sendiri-sendiri. Akan tetapi, ketika berintegrasi menjadi satu dalam 
Komunikasi Pendidikan, tentu batas-batas perbedaan tersebut melebur dan 
memunculkan konsepsi serta landasan filosofis baru yang berbeda. 

Keempat, komunikasi sebagai kiat atau keterampilan. A.S. Achmad 
menyebut komunikasi sebagai technical knowhow. Komunikasi dipandang 
sebagai kecakapan yang oleh individu dipergunakan untuk melakukan 
profesi komunikasi. Perkembangan dunia komunikasi di Indonesia 
menunjukkan gejala yang semakin menjanjikan terhadap profesi yang 
berkaitan dengan komunikasi." Hal ini menjadi semakin menarik minat 
masyarakat untuk mempelajari, mendalami, dan akhirnya menjadikan 
dasar keterampilan untuk pengembangan profesi. 


B. Sejarah Perkembangan Komunikasi 


Komunikasi menjadi bagian tidak terpisah dari kehidupan manusia. 
Bahkan, ada pendapat yang menyatakan bahwa sebagian besar kehidupan 


manusia sesungguhnya berada dalam bingkai komunikasi. Tanpa 


14. Ibid, hlm. 9-10. 
15. Ibid, hlm. 10. 
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komunikasi, manusia tidak akan menjadi makhluk yang sempurna. 
Komunikasi menjadikan manusia mampu menjalani kehidupannya secara 
aktif, dinamis, dan terus berkembang ke arah kemajuan hidup. 

Komunikasi semakin berkembang seiring dengan ditemukannya 
berbagai teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi sangat cepat. Sekarang ini, hampir semua 
individu tidak dapat terpisahkan dari teknologi informasi dan komunikasi 
dalam berbagai bentuknya. Teknologi membantu manusia untuk 
mempercepat perkembangan atau meningkatkan pembangunan, baik 
pembangunan individu maupun kelompok. Salah satu perkembangan 
teknologi yang sangat cepat adalah teknologi komunikasi, yang 
menghadirkan beragam pilihan bentuk teknologi dan kecanggihannya. 

Perkembangan komunikasi sebenarnya sejalan dengan kehidupan dan 
keberadaan manusia. Ada empat titik penentu dalam sejarah komunikasi 
manusia. Pertama, perolehan (acguisition) bahasa, yaitu pada saat yang 
sama dengan lahirnya manusia. Kedua, pengembangan seni tulisan 
berdampingan dengan komunikasi yang berdasarkan pada bicara. Ketiga, 
reproduksi kata-kata tertulis (written words) dengan menggunakan alat 
pencetak sehingga memungkinkan terwujudnya komunikasi massa yang 
sebenarnya. Keempat, munculnya komunikasi elektronik, mulai dari 
telegraf, telepon, radio, televisi, hingga satelit. Sedangkan, menurut Alvin 
Toffer, terdapat tiga peradaban dalam perkembangan dari teknologi, yaitu 
zaman pertanian, zaman industri, dan zaman informasi. 

Teknologi komunikasi, dalam bentuknya yang paling awal, sebenarnya 
telah muncul semenjak zaman pra-sejarah. Tentu saja, teknologi pada masa 
itu berbeda dengan masa sekarang. Bentuknya masih sangat sederhana. 
Misalnya, dari sisi bentuk, teknologi komunikasi masih sebatas gerakan 
alat tubuh, gambar-gambar sebagai bahasa, bunyi-bunyian dari tulang, 
dan sebagainya. Walaupun masih sedemikian sederhana, segala bentuk 
komunikasi tersebut telah dianggap sebagai teknologi komunikasi yang 
sesuai pada saat itu. 
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Sebagaimana karakter manusia yang terus berusaha meraih 
kemajuan hidup, demikian halnya dengan teknologi komunikasi. Seiring 
perkembangan zaman, mulai ditemukan beberapa hal baru dalam 
komunikasi. Misalnya, komunikasi dalam bentuk huruf piktograf yang 
digunakan oleh bangsa Sumeria dan Hierogliph oleh bangsa Mesir Kuno. 
Pada masa itu, kedua jenis huruf sering digunakan ketika raja memberikan 
peraturan semacam tata tertib bagi masyarakat. Tata tertib tertulis tersebut 
dipasang di tengah-tengah kota. Bentuknya seperti bangunan tugu. 

Kemajuan teknologi komunikasi dirasakan lebih baik lagi setelah 
ditemukannya kertas oleh Bangsa Cina. Kertas pada masa awal terbuat dari 
serat daun Papirus. Perkembangan kertas menandai revolusi baru dalam 
kehidupan manusia. Kertas menjadi titik awal revolusi ilmu pengetahuan. 
Buku adalah produk teknologi yang dihasilkan kertas. Penemuan kertas 
kemudian diikuti dengan hadirnya media komunikasi, seperti surat kabar, 
majalah, dan berbagai bentuk kemajuan lainnya. 

Berkembangnya pengetahuan manusia terus diikuti dengan kemajuan 
dalam berbagai bidang kehidupan lainnya. Teknologi komunikasi juga 
semakin modern dan canggih. Penemuan mesin uap oleh James Watt 
menjadi pemicu revolusi industri. Implikasi selanjutnya, berbagai 
teknologi lain juga ditemukan. Penemuan telepon pada 1876 merupakan 
perkembangan teknologi komunikasi dengan menggunakan penerapan 
konsep analog. Hal tersebut berlangsung sampai sekitar tahun 1960- 
an. Setelah itu baru mengarah pada konsep digital. Perkembangan 
selanjutnya adalah ditemukannya faksimile yang merupakan pemanfaatan 
komunikasi dengan memberikan data yang mampu dilewatkan melalui 
media telepon. 

Demikian halnya dengan perkembangan komputer. Komputer 
pertama yang diperkenalkan adalah ENIAC II, dan digunakan pada 
1946, setelah Perang Dunia II. Komputer ini merupakan sebuah 
rangkaian elektronika lampu tabung yang mempunyai berat sebesar 20 
ton. Komputer inilah awal teknologi komunikasi dalam konteks digital 
kemudian berkembang dengan pesat. Era digital terjadi setelah satelit 
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